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Assalamualaikum Wr.Wb

Saya Ainun Soraya Mayesty, Nim G021171329, mahasiswa dari Program
Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin. Sedang melakukan penelitian dengan menggunakan
Kuesioner sebagai sumber data primer dalam penyusunan skripsi dengan judul
penelitian “Metode Penyuluhan Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
Sebelum dan Selama Masa Pandemi Covid-19 di Kota Parepare”.

Data yang diberikan oleh responden melalui kuesioner ini akan dijamin
kerahasiaannya. Karakteristik khusus responden, yaitu penyuluh program
Pekarangan Pangan Lestari yang berjumlah 30 orang. Dibutuhkan waktu 5-10 menit
untuk mengisi kuesioner ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada semua pihak yang berkepentingan. Atas perhatian dan kerja sama
saya ucapkan terima kasih.
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* Coret yang tidak perlu.



DAFTAR KUESIONER METODE PENYULUHAN PROGRAM PEKARANGAN
PANGAN LESTARI (P2L) SEBELUM DAN SELAMA MASA PANDEMI COVID-19

1. DESKRIPSI

1.1 Metode Penyuluhan Program Pekarangan Pangan Lestari Sebelum Masa Pandemi

1.2

Covid-19

1.  Apasaja upaya upaya yang dilakukan oleh Dinas Ketahanan Pangan Kota Parepare
untuk membuat program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) tetap berjalan lancar?

2. Bentuk upaya seperti apa yang dilakukan oleh Dinas Ketahanan Pangan Kota
Parepare untuk meningkatkan kinerja kelompok tani yang tergabung dalam
Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

3. Apa saja upaya yang dilakukan Dinas Ketahanan Pangan Kota Parepare untuk
meningkatkan penyuluhan program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

4.  Bagaimana proses perencanaan kegiatan penyuluhan program Pekarangan Pangan
Lestari (P2L)?

5. Apa tujuan diberikannya penyuluhan terhadap kelompok tani program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L)?

6.  Apa saja masalah yang dihadapi oleh kelompok tani program Pekarangan Pangan
Lestari (P2L)?

7. Bagaimana metode penyuluhan program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) sebelum
masa pandemi Covid-19?

8. Bagaimana cara penyuluh dalam menentukan metode penyuluhan yang akan
diterapkan kepada kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

9.  Media apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam melakukan kegiatan penyuluhan?

10. Bagaimana respon petani terhadap kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh
Bapak/Ibu?

11. Bagaimana cara penyuluh mengevaluasi kinerja kelompok tani Program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

12. Apasaja masalah yang dihadapi oleh penyuluh Program Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) dalam melaksanakan tugasnya?

13. Apakah ada kebijakan pemerintah berpengaruh terhadap program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L)? Jika ada, apa bentuk kebijakan tersebut dan mengapa?

14. Berapa kali kunjungan ke kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
dalam satu bulan?

15. Apa saja materi penyuluhan yang diberikan kepada kelompok tani program

Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

Metode Penyuluhan Program Pekarangan Pangan Lestari Selama Masa Pandemi
Covid-19

1.

4.

Apa saja upaya upaya yang dilakukan oleh Dinas Ketahanan Pangan Kota Parepare

untuk membuat program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) tetap berjalan lancar?
Bentuk upaya seperti apa yang dilakukan oleh Dinas Ketahanan Pangan Kota



10.

11.
12.

13.

14.

15.

16.

17.

Parepare untuk meningkatkan kinerja kelompok tani yang tergabung dalam
Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

Apa saja upaya yang dilakukan Dinas Ketahanan Pangan Kota Parepare untuk
meningkatkan penyuluhan program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?
Bagaimana proses perencanaan kegiatan penyuluhan program Pekarangan Pangan
Lestari (P2L)?

Apa tujuan diberikannya penyuluhan terhadap kelompok tani program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L)?

Apa saja masalah yang dihadapi oleh kelompok tani program Pekarangan Pangan
Lestari (P2L)?

Bagaimana metode penyuluhan program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) selama
masa pandemi Covid-19?

Bagaimana cara penyuluh dalam menentukan metode penyuluhan yang akan
diterapkan kepada kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?
Media apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam melakukan kegiatan penyuluhan?
Bagaimana respon petani terhadap kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh
Bapak/Ibu?

Bagaimana cara penyuluh mengevaluasi kinerja kelompok tani Program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

Apa saja masalah yang dihadapi oleh penyuluh Program Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) dalam melaksanakan tugasnya?

Apakah ada kebijakan pemerintah berpengaruh terhadap program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L)? Jika ada, apa bentuk kebijakan tersebut dan mengapa?
Berapa kali kunjungan ke kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
dalam satu bulan?

Apa saja materi penyuluhan yang diberikan kepada kelompok tani program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L)

3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Metode Penyuluhan Program Pekarangn
Pangan Lestari (P2L) Selama Masa Pandemi

3.1. Metode Penyuluhan (Y)

1.

Apakah Bapak/lbu menggunakan metode penyuluhan secara langsung atau tatap

muka kepada kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) ?
1) Sangat tidak menerapkan 4) Cukup menerapkan

2) Tidak menerapkan 5) Sangat Menerapkan

3) Menerapkan

AL AN ¢ oo



2. Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode penyuluhan tidak langsung kepada

kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

ALASAN © .

3. Apakah Bapak/Ibu melakukan penyuluhan secara perseorangan dalam melakukan
penyuluhan kepada kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

AlBSaN &

4. Apakah Bapak/Ibu menerapkan beberapa media seperti tv dan radio dalam melakukan
penyuluhan kepada kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?
1) Sangat tidak diterapkan 4) Cukup diterapkan
2) Tidak diterapkan 5) Sangat diterapkan
3) Diterapkan
N Y o
5. Apakah Bapak/lIbu melakukan metode penyuluhan secara ceramah dan diskusi massal

kepada kelompok tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

AlASAN & .

6. Apakah Bapak/Ibu melakukan metode penyuluhan secara kelompok kepada kelompok
tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?
1) Sangat tidak diterapkan 4) Cukup diterapkan
2) Tidak diterapkan 5) Sangat diterapkan
3) Diterapkan

J N Y ) s BN



3.2. Karakteristik Penyuluh (X1)
1. Berapa umur Bapak/Ibu saat ini?

1) 20-30 4) 51-60
2) 31-40 5) >60
3) 41-50
2. Sampai jenjang mana Bapak/Ibu menempuh pendidikan formal?
1) SMA 3) D4/S1 5) D4/S2
2) D3 4) S2
3. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja sebagai seorang penyuluh?
1) <5 Tahun 4) 16-20 Tahun
2) 6-10 Tahun 5)>20 Tahun

3) 11-15 Tahun
4. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja sebagai seorang penyuluh program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L)?

1) <1 Tahun 4) 3-4 Tahun
2) 1-2 Tahun 5) >5 Tahun
3) 2-3 Tahun
5. Apakah Bapak/Ibu sering mengikuti pelatihan pertanian?
1) Tidak pernah 4) Cukup sering
2) Jarang 5) Sangat sering
3) Sering

Jenis Pelatihan : .. ...
AlASaN ¢ .
6. Apakah Bapak/Ibu telah menerapkan beberapa teknologi terbaru kepada kelompok
tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) selama masa pandemi Covid-19?
1) Sangat tidak diterapkan 4) Cukup diterapkan
2) Tidak diterapkan 5) Sangat diterapkan
3) Diterapkan
AN & . e
3.3. Faktor Eksternal (X>)
1. Berapa jumlah kelompok tani binaan yang saat ini anda bina?
1) <3 4) 10-12
2) 4-6 5)>13
3) 7-9



2. Berapa jumlah kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari yang saat ini anda

bina?

1) 1 4) 5
2) 2-3 5) >5
3) 34
3. Menurut Bapak/lbu apakah sarana dan prasarana yang anda milliki saat ini sudah
memadai?
1) Sangat tidak memadai 4) Cukup memadai
2) Tidak memadai 5) Sangat memadai
3) Memadai
AlBSaN & L

4. Apakah media komunikasi yang saat ini anda gunakan untuk melakukan penyuluhan

sudah mendukung?

1) Sangat tidak mendukung 4) Cukup mendukung

2) Tidak mendukung 5) Sangat mendukung

3) Mendukung

AlASaAN & L

5. Berapa jarak tempat tinggal anda dengan lokasi kelompok tani binaan?

1) <1Km 4) 5 Km
2) 1-2 Km 5) >5 Km
3) 3-4Km
6. Bagaimana aksesibilitas jalan untuk menuju ke tempat atau lokasi binaan anda?
1) Tidak Baik 4) Cukup Baik
2) Kurang Baik 5) Sangat Baik
3) Baik
AlSAN L.

3.4.  Kebijakan Pemerintah (Xs)

1. Bagaimana respon pemerintah terhadap program Pekarangan Pangan Lestari?

1) Sangat Tidak Baik 4) Cukup Baik
2) Tidak Baik 5) Sangat Baik
3) Baik

ABSAN & oo



2. Apakah bapak/ibu telah memperhatikan kebijakan pemerintah dalam melakukan
penyuluhan pertanian program Pekarangan Pangan Lestari?
1) Sangat tidak memperhatikan
2) Tidak memperhatikan
3) Memperhatikan
4) Cukup memperhatikan
5) Sangat memperhatikan
ABSaN & L e
3. Apakah kebijakan tentang protokol kesehatan yang dikeluarkan oleh pemerintah
mempengaruhi metode penyuluhan yang diterapkan sebelumnya?
1) Sangat tidak mempengaruhi
2) Tidak mempengaruhi
3) Mempengaruhi
4) Cukup mempengaruhi
5) Sangat mempengaruhi
N T o
4. Bagaimana respon anggota kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)

terhadap kebijakan dan bantuan yang diberikan oleh pemerintah selama mengikuti

program ini?

1) Sangat Tidak Baik 4) Cukup Baik

2) Tidak Baik 5) Sangat Baik

3) Baik

AdASaAN & L

5. Bagaimana kegiatan anggota kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)

sejak adanya kebijakan mengenai pandemi Covid-19?

1) Sangat Tidak Baik 4) Cukup Baik
2) Tidak Baik 5) Sangat Baik
3) Baik

YN Y ) s B



6. Apakah ada bantuan pemerintah terhadap program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
selama masa pandemi Covid-19?
1) Sangat Tidak Membantu 4) Cukup Membantu
2) Tidak Membantu 5) Sangat Membantu
3) Membantu

ALBSAN & oo,

3.5. Kuantitas Pertemuan (Xa)
1. Berapa kali Bapak/Ibu bertemu dengan kelompok tani program Pekarangan Pangan

Lestari (P2L) dalam sebulan?

1) 1-2 kali 4) 5-6 kali

2) 3-4 kali 5) >6 kali

3) 4-5Kkali

AlASAN & .

2. Berapa kali Bapak/Ibu bertemu dengan penyuluh program Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) dalam sebulan?

1) 1-2 kali 4) 5-6 kali

2) 3-4 kali 5) >6 kali

3) 4-5 kali

AlASAN &

3. Apakah selama masa pandemi Covid-19, kuantitas pertemuan dengan kelompok tani
program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) berkurang?
1) Sangat berkurang 4) Tidak berkurang
2) Cukup berkurang 5) Sangat tidak berkurang
3) Berkurang
SN & L
4. Bagaimana akibat dari berkurangnya kuantitas pertemuan dengan kelompok tani
program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) selama masa pandemi Covid-19?
1) Sangat Tidak Mempengaruhi 4) Tidak Mempengaruhi
2) Cukup Mempengaruhi 5) Sangat Mempengaruhi
3) Mempengaruhi

ABSAN & oo



5. Apakah selama masa pandemi Covid-19, kuantitas pertemuan dengan penyuluh untuk
membahas beberapa hal berkurang?
1) Sangat berkurang 4) Tidak berkurang
2) Cukup berkurang 5) Sangat tidak berkurang
3) Berkurang
AN & .
6. Bagaimana akibat dari berkurangnya kuantitas pertemuan dengan penyuluh selama
masa pandemi Covid-19?
1) Sangat Tidak Mempengaruhi 4) Tidak Mempengaruhi
2) Cukup Mempengaruhi 5) Sangat Mempengaruhi
3) Mempengaruhi

A ¢ oo

3.6.  Materi Penyuluhan (Xs)

1. Apakah Bapak/Ibu telah mengajarkan materi penyuluhan yang telah ditentukan kepada
kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) selama masa pandemi Covid-
19?

1) Tidak pernah 4) Sudah
2) Belum 5) Sudah berkali kali
3) Sedang berlangsung
AlASaAN & L
2. Apakah materi yang diberikan kepada kelompok tani program Pekarangan Pangan
Lestari disesuaikan dengan kondisi pandemi Covid-19?
1) Sangat Tidak Sesuai 4) Sesuai
2) Tidak Sesuai 5) Sangat Sesuai
3) Belum Sesuai
AlaSaAN & Lo
3. Apakah materi budidaya pengelolaan budidaya tanaman telah dipahami oleh

kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak dipahami 4) Cukup dipahami
2) Tidak dipahami 5) Sangat dipahami
3) Dipahami

AASAN & Lo



4. Apakah materi pengelolaan panen dan pasca panen yang diberikan kepada kelompok
tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) sudah diterapkan?
1) Sangat tidak diterapkan 4) Cukup diterapkan
2) Tidak diterapkan 5) Sangat diterapkan
3) Diterapkan

ABSAN & oo

5. Menurut Bapak/ Ibu, apakah materi pengolahan bahan pangan agar sesuai dengan
kriteria gizi sehari hari yang diberikan kepada kelompok tani program Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) sudah bisa dipahami?

1) Sangat tidak dipahami 4) Cukup dipahami

2) Tidak dipahami 5) Sangat dipahami

3) Dipahami

N Y o

6. Apakah pernah diberikan materi tambahan kepada kelompok tani program Pekarangan
Pangan Lestari selama masa pandemi Covid-19 seperti materi terkait upaya
pencegahan Covid-19?

1) Sangat tidak Pernah 4) Sering
2) Tidak Pernah 5) Sangat Sering
3) Jarang

A LS ¢ oo



Kuesioner Metode Penyuluhan Sebelum Masa Pandemi Covid-19
1. Apakah Bapak/lbu menggunakan metode penyuluhan secara langsung atau tatap muka
kepada kelompok tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?
1) Sangat tidak menerapkan 4) Cukup menerapkan
2) Tidak menerapkan 5) Sangat Menerapkan
3) Menerapkan

ALASAN e
2. Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode penyuluhan secara tidak langsung atau tatap muka
kepada kelompok tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?
1) Sangat tidak menerapkan 4) Cukup menerapkan
2) Tidak menerapkan 5) Sangat Menerapkan

3) Menerapkan

N 12§
3. Apakah Bapak/Ibu melakukan penyuluhan melalui siaran radio atau televisi?
1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan
2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan
3) Dilakukan
N T2 3

4. Apakah Bapak/lbu menggunakan metode penyuluhan anjangsana kepada kelompok tani

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

AlaSaN & .,

5. Apakah Bapak/lIbu melakukan proses surat menyurat dalam melakukan penyuluhan kepada
kelompok tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?
1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan
2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan
3) Dilakukan

YN ) s B



6. Apakah Bapak/lbu menggunakan undangan untuk mengundang peserta secara langsung
ketika melakukan kegiatan penyuluhan kepada kelompok tani Program Pekarangan Pangan
Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak menggunakan 4) Cukup Menggunakan
2) Tidak menggunakan 5) Sangat Menggunakan
3) Menggunakan

ALASAI & .t
7. Apakah Bapak/lIbu menelefon peserta dalam melakukan penyuluhan kepada kelompok tani

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

N T2 3§

8. Apakah Bapak/Ibu terjun langsung ke lapangan Bersama dengan peserta untuk melakukan

kegiatan mereka sehari hari?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

N 2 T o U

9. Apakah Bapak/Ibu melakukan metode penyuluhan secara ceramah dan diskusi kepada

kelompok tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

AlASAN &

10. Dalam melakukan penyuluhan, apakah Bapak/Ibu melaksanakan rapat dengan kelompok

tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan
2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan
3) Dilakukan

YN ) s B



11. Apakah Bapak/Ibu melakukan demonstrasi tentang materi penyuluhan yang diajarkan

secara langsung kepada kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan
AlRSaN &

12. Apakah pemutaran slide atau pemberian materi melalui power point diterapkan dalam
metode penyuluhan Bapak/lbu?
1) Sangat tidak diterapkan 4) Cukup diterapkan
2) Tidak dilterapkan 5) Sangat diterapkan
3) Diterapkan
N T2 5
13. Apakah dalam melakukan penyuluhan, peserta diberikan beberapa pamflet ataupun materi

yang telah dicetak oleh penyuluh?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

ASAN & L

14. Apakah biasanya kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) diberikan

penyuluhan melalui siaran tv atau radio lokal?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

AlASaN & .

15. Bagaimana respon pemerintah terhadap program Pekarangan Pangan Lestari?

1) Sangat Tidak Baik 4) Cukup Baik
2) Tidak Baik 5) Sangat Baik
3) Baik

YN ) s B



16. Apakah kebijakan yang dikeluarkan oleh pemeirntah mempengaruhi metode penyuluhan
yang diterapkan sebelumnya?
1) Sangat tidak mempengaruhi
2) Tidak mempengaruhi
3) Mempengaruhi
4) Cukup mempengaruhi
5) Sangat mempengaruhi
N T2

17. Berapa kali Bapak/Ibu bertemu dengan kelompok tani binaan dalam sebulan?

1) 1-2 kali 4) 5-6 kali

2) 3-4 kali 5) >6 kali

3) 4-5 kali

ALASAN & .o

18. Apakah Bapak/Ibu telah mengajarkan materi penyuluhan yang telah ditentukan kepada
kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?
1) Tidak pernah 4) Sudah
2) Belum 5) Sudah berkali kali
3) Sedang berlangsung

AN ¢ oo



Kuesioner Metode Penyuluhan Selama Masa Pandemi Covid-19
1. Apakah Bapak/lbu menggunakan metode penyuluhan secara langsung atau tatap muka
kepada kelompok tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) selama masa pandemi
Covid-19?
1) Sangat tidak menerapkan 4) Cukup menerapkan
2) Tidak menerapkan 5) Sangat Menerapkan
3) Menerapkan
N 2 1Y o U Pt
2. Apakah metode penyuluhan secara tidak langsung selama masa pandemi Covid-19
diterapkan kepada kelompok tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?
1) Sangat tidak menerapkan 4) Cukup menerapkan
2) Tidak menerapkan 5) Sangat Menerapkan
3) Menerapkan
N T o U
3. Apakah selama masa pandemi Covid-19 Bapak/Ibu melakukan penyuluhan melalui siaran

radio atau televisi?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

AlASAN 1 L

4. Selama masa pandemi Covid-19, apakah Bapak/lbu menggunakan metode penyuluhan
anjangsana kepada kelompok tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) selama masa

pandemi Covid-19?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

AlASAN & o

5. Apakah proses surat menyurat dilakukan dalam penyuluhan kepada kelompok tani Program

Pekarangan Pangan Lestari (P2L) selama masa pandemi Covid-19?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan
2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan
3) Dilakukan

AASAN & o,



6. Apakah Bapak/lbu menggunakan undangan untuk mengundang peserta secara langsung
ketika melakukan kegiatan penyuluhan selama masa pandemi Covid-19 kepada kelompok
tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak menggunakan 4) Cukup Menggunakan
2) Tidak menggunakan 5) Sangat Menggunakan
3) Menggunakan
ALASAN & L
7. Apakah selama masa pandemi Covid-19, Bapak/lbu menelepon peserta dalam melakukan

penyuluhan kepada kelompok tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) ?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

N Y o

8. Apakah Bapak/Ibu terjun langsung ke lapangan Bersama dengan peserta untuk melakukan

kegiatan mereka setiap hari selama adanya pandemi Covid-19?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

N 2 T o U

9. Apakah Bapak/Ibu melakukan metode penyuluhan secara ceramah dan diskusi selama

pandemi Covid-19 kepada kelompok tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

AlASAN &

10. Dalam melakukan penyuluhan selama masa pandemi Covid-19, apakah Bapak/lbu

melaksanakan rapat dengan kelompok tani Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan
2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan
3) Dilakukan

AN ¢ oo



11. Apakah Bapak/Ibu melakukan demonstrasi tentang materi penyuluhan yang diajarkan
secara langsung kepada kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) selama

masa pandemi Covid-19?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

ALASAN & .

12. Selama masa pandemi, apakah pemutaran slide atau pemberian materi melalui power point
diterapkan dalam metode penyuluhan Bapak/Ibu?
1) Sangat tidak diterapkan 4) Cukup diterapkan
2) Tidak dilterapkan 5) Sangat diterapkan
3) Diterapkan
AlASaAN 1 L
13. Apakah dalam melakukan penyuluhan selama masa pandemi Covid-19, peserta diberikan

beberapa pamflet ataupun materi yang telah dicetak oleh penyuluh?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

N T o U

14. Apakah biasanya kelompok tani program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) diberikan

penyuluhan melalui siaran tv atau radio lokal selama adanya pandemi Covid-19?

1) Sangat tidak dilakukan 4) Cukup dilakukan

2) Tidak dilakukan 5) Sangat dilakukan

3) Dilakukan

AdASaAN & L

15. Bagaimana respon pemerintah terhadap program Pekarangan Pangan Lestari setelah

adanya pandemi Covid-19?

1) Sangat Tidak Baik 4) Cukup Baik
2) Tidak Baik 5) Sangat Baik
3) Baik

A LS AN ¢ oottt



16. Apakah kebijakan tentang protokol kesehatan yang dikeluarkan oleh pemeirntah
mempengaruhi metode penyuluhan yang diterapkan sebelumnya?
1) Sangat tidak mempengaruhi
2) Tidak mempengaruhi
3) Mempengaruhi
4) Cukup mempengaruhi
5) Sangat mempengaruhi
N 2 T o
17. Berapa kali Bapak/Ibu bertemu dengan kelompok tani binaan selama masa pandemi

Covid-19 dalam sebulan?

1) 1-2 kali 4) 5-6 kali

2) 3-4 kali 5) >6 kali

3) 4-5kali

ALASAN & .o

18. Apakah diterapkannya materi tambahan yang diberikan kepada kelompok Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) selama mas pandemi Covid-19?
1) Sangat tidak menerapkan 4) Sudah Menerapkan
2) Tidak Menerapkan 5) Sangat Menerapkan
3) Menerapkan

A RSN oo



Lampiran 2. Data Responden

Nomor Nama Responden Jenis Umur Pendidikan | Lama Pekeriaan Utama Pekerjaan
Responden P Kelamin Terakhir | Bekerja ] Sampingan
Muh. Juhadi, S.Pt., . . Pegawai Negeri Sipil
1 M.Si Laki-Laki 32 S2 16 (PNS) -
Ir. Marhusaid . . Pegawai Negeri Sipil
2 Harun, M.Si Laki-Laki 37 S2 18 (PNS) -
3 Andi Ibrahim, S.Pt | Laki-Laki | 42 s1 22 Pegawa('P'\I'\legf” Sipil :
Adriana. K., SP., Pegawai Negeri Sipil
4 M.Agr. Perempuan 46 S2 20 (PNS) -
5 Djuraid, A Md | Laki-Laki | 49 D3 17 Pegawa('P'\,'\leg)e” Sipil i
Haslinda Hasan, Pegawai Negeri Sipil
6 SP.. MP Perempuan 52 S2 20 (PNS) -
Hj. Nurlina Pare, Pegawai Negeri Sipil i
7 SP., M.Si Perempuan 50 S2 23 (PNS)
Hj. Agustina, SP., Pegawai Negeri Sipil i
8 M.Si Perempuan 44 S2 19 (PNS)
9 Hj. Kasmawati, SP | Perempuan 42 S1 17 Pegawa(lpl\ll\leg)e ri Sipil -
10 Hastuti, SP Perempuan | 48 s1 21 Pega""a('P'\,'\Iegf” Sipil -
Lugman Hasan, CL Pegawai Negeri Sipil i
11 S Pt Laki-Laki 47 S1 15 (PNS)
Andi Magfiranur, Pegawai Negeri Sipil i
12 sp Perempuan 49 S1 22 (PNS)
Kasmawati Tallara, Pegawai Negeri Sipil
13 SP.. M.Si. Perempuan 32 S2 14 (PNS) -




Resky Maysari,

Pegawai Negeri Sipil

14 SP.. M.Agr. Perempuan 37 S2 11 (PNS)
Nurhaeda, S.Pt., Pegawai Negeri Sipil

15 M.Si Perempuan 37 S2 12 (PNS)
Sunaena Buraerah, Pegawai Negeri Sipil

16 STP., M.Agr. Perempuan 42 S2 18 (PNS)
17 Harmiati, S.Pt Perempuan 34 S1 10 Pegawa(lpl\ll\lesg)e ri Sipil
18 Verawati, A.Md. | Perempuan 36 D3 16 Pegawa(lpl\ll\lesg)e ri Sipil
19 Hanafi, S.P Perempuan 44 S1 21 Pegawa(lpl\ll\leg)e ri Sipil
Dyan Sukmawati, Pegawai Negeri Sipil

20 S TP Perempuan 39 D4 13 (PNS)
21 Muh. Ali, SP | Laki-laki | 34 s1 16 Pegawai Negeri Sipil

(PNS)
22 Muh. Ihsan, S.Hut | Laki-laki | 58 s1 25 Pega""a('P'\,'\leng” Sipil
Nurlasmi Mataliu, Pegawai Negeri Sipil

23 S Hut Perempuan 56 S1 25 (PNS)
24 Zuliana, S.Pi Perempuan 43 S1 19 Pegawa(lpl\ll\leg)e ri Sipil
25 Muh. Yunus, S.Pi | Laki-laki | 52 s1 24 Pega""a('P'\,'\Iegf” Sipil
26 Hj. Faridah, S.Pi | Perempuan | 45 s1 17 Pega""a('P'\,'\Ieg)e” Sipil
27 Hj. Sri, S.Pi | Perempuan | 53 s1 23 Pegawai Negeri Sipil

(PNS)
28 Aisyah, S.Pi | Perempuan | 44 s1 20 Pegawai Negeri Sipil

(PNS)




29

Andi Nunu, S.Pi

Perempuan

40

S1

11

Pegawai Negeri Sipil
(PNS)

30

Iswahyuddin, S.Pi

Laki-laki

32

S1

10

Pegawai Negeri Sipil
(PNS)




Lampiran 3. Jawaban responden terhadap kuesioner regresi linear berganda

Total Faktor Eksternal Total Kebijakan Pemerintah  Total =~ Kuantitas Pertemuan  Total Materi Penyuluhan Total Metode Penyuluhan Total

Karakteristik

Responden

Responden

21

20
23
23
20
22
23
20
22
24
21

20
22
23
20
22
23
20
22
24
21

20
22
21

23
23
21

22
23
23
23
22
22
22
22
24
23
23
23
21

10
11
12
13
14
15
16
17

22
24
24
22
23
22
22
23
22
23
24
23
23
23
21

22
24
24
22
23
22
22
23
22
23
24
23
23
23
21

18
19
20
21

21

22
22
23
21

22
23
24
25
26
27

23
22
23
23
23

22
23
22
22
22

22
23
22
22
22

28
29
30



Lampiran 4. Jawaban responden terhadap kuesioner uji beda

Total Sebelum Masa Pandemi Covid-19 Total

Sebelum Masa Pandemi Covid-19

Nomor
Responden

56
55
59
59
56
55
60
60
60
58
54
54
58
54
53
60
57
57
58
54
57
56
58
56
57

2 352 2 25223431355 43
335211342 2352435 3 4
33 4 2 2 25 2 43 4515 3 43 4
2 333 2 2533245154525
3552 2 2 42 3 2 4 415 3 4 2 3

48
2 4 3 3 2 2 42 3 2 3 3 255334

322 3 2121543212525 3

52141212 45321131354

47

47

5115221335311 13 25 3

46

4 21412 114531115253

52
50
51

4 1 2 5 12 2 1545 2 2 15154

5124 2 2 11553121525 3

333 3 2 25 2 2 42 42 455 435
2533123 43 435245335
3452 2 2 43 2 4 4 3 2 355 25
2 353 2144 4 4 4 4 2 35 3 2 3
333 21152 444415 43 2 3
2 44 2 1152 2 3 3 414 45 3 4
335412 44 42 4314 43 3 4
343 412 3 432 441443 2 3
254 4115 2 2 2 2 425432 3

3213 2123 45522151354

47

4 2 2 4112 14 3 4 2 2 2 415 3
3114 21133 3512 2 415 4

412 41113 4 3 31213 154

46

44
45

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

5223 21113331125 1354

521422 215451113153

48

45

31132 2125351114253
311311115531 125 1354
41141 2 113 43 2125254
521511124442 114 25 3
5223112153522 25253

4113 22113551115 253

44
46

3552115243 3523 354214
3552123224432 45 3 43
33332143 4333253435

48

51

46

2 45 41 2 42 42 43 145 4 3 4
33322 1532435244312 3

34532232 4235155323

52
48

4 2 2 3 12 2 3 45 3 2 2 2 425 4

512 3 22 2 2 4442 113 154

4 2 13 2 2125551223 254

51

33532232222 41455414
33542 14 433 2 32353 44

5224 2113554112 4253 252
45
3444113323 3513534214

512 311214531213 1354

22
23

45

3115122133 42214154
4 2 2 411213 3 4212 4154

24
25

2 3 3 2 2 15 3 4443 2 43 435

46



33542 154433515553 4 65

50
49

4 1 2 41 2 2 2 45 4 1 1 2 4 2 5 4

521412 2 2353112525 3

26
27
28
29
30

57

2 45 31143 3 2 4 414 45 25
2 4 3 2113 4 4 3 4 41 4 3 4 2 3
2 3 4 41 2 4 4 2 2 4 4 15 4 4 2 3
2 45 3 2 2 3 4 2 3 45 2 443 4 4

52

50
51

32252 2235432213153

55
60

4 115 2 2 2 3 3 4 411 25 2 5 4
4 2 2 3 1 11353 3 2 21425 4

48



Lampiran 5. Dokumentasi

Dokumentasi Lapangan
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Gambar 2. Kegiatan Kelompok Tani
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Gambar 2. Foto Bersama Ibu Adriana. K., SP., M.Agr. dan Ibu Hj. Agustina, SP., M.Si



Gambar 4. Foto Bersama Ibu Resky Maysari, SP., M.Agr.



y

%\X International Journal of Environment, Agriculture and Biotechnology
Vol-7, Issue-2; Mar-Apr, 2022

Journal Home Page Available: https://ijeab.com/

Journal DOI: 10.22161/ijeab

epe

Peer Reviewed

Extension Methods of Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
Program Before and During the Covid-19 Pandemic at

Parepare City

A S Mayesty, M H Jamil, R A Nadja, N Busthanul, R Bakri, M Thamrin

Received: 16 Jan 2022; Received in revised form: 22 Feb 2022; Accepted: 01 Mar 2022; Available online: 09 Mar 2022
©2022 The Author(s). Published by Infogain Publication. This is an open access article under the CC BY license
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).

Abstract— Agriculture is a sector that is very important to pay attention to its development because one of
the basic needs, namely food, is the main activity of this sector. Therefore, the government formed an
activity, namely the Pekarangan Pangan Lestari (P2L) to support the agricultural sector in meeting food
availability, especially in urban areas that are vulnerable to food insecurity. The aims of this study were 1)
To find out the extension method for the Pekarangan Pangan Lestari (P2L) program in Parepare before
and during the Covid-19 pandemic, 2) To analyze the differences in the extension method to the
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) program in Parepare before and during the Covid-19 pandemic, 3)
Analyzing the effect of the Covid-19 pandemic on the extension method to the Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) program in the City of Parepare. This research was conducted at the Dinas Ketahanan Pangan of
Parepare City and used descriptive and quantitative methods. The results showed that there were
significant differences between the extension methods of the Pekarangan Pangan Lestari (P2L) program
before and during the Covid-19 pandemic. The change in the extension method was influenced by several
factors, namely government policies, the quantity of meetings and the extension materials provided. The
results showed that there were significant differences between the extension methods of the Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) program before and during the Covid-19 pandemic. The change in the extension
method was influenced by several factors, namely government policies, the quantity of meetings and the

extension materials.

Keywords— Pekarangan Pangan Lestari (P2L), Extension Method, Extension, Covid-19

l. INTRODUCTION

1.1. Background

Agriculture and food are two things that go hand in
hand and have a very important role in human life,
namely meeting the national food supply. This is because
food is produced through the process of cultivating food
crops which is one of the activities of agriculture. The
agricultural sector is also a source of employment for
most of the population. A problem researcher from the
Food and Agriculture Organization (FAO), stated that no
country can rise from the poverty line without the help
and support of a productive agricultural sector. This
means that agriculture is one sector that needs more
attention. because not only as a supporter of increasing
the national economy but also has a mission to provide

ISSN: 2456-1878 (Int. J. Environ. Agric. Biotech.)
https://dx.doi.orq/10.22161/ijeab.72.3

food for the entire population, especially in some areas
where the land is still not sufficient to produce sufficient
food for the population living in urban areas. The
development of the agricultural sector is carried out by
carrying out agricultural development so that it is better in
supporting the national economy and following the
development of an increasingly fast era(Yodfiatfinda,
2018).

Agricultural development is inseparable from the
efforts to develop human resources involved in it,
especially farmers as the main actors in agricultural
activities. The decline in agricultural development
activities was caused by differences in perceptions
between two different parties about the role of agriculture
and the low priority and budget allocation for agricultural
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development, namely between the regions and the center
as well as between the executive and local legislatures. In
addition, the problem faced is the limited availability of
information about agriculture, the capacity and
managerial ability of extension workers who are still
lacking and rarely visit the farmers and
group(Nurdyawati, 2020).

Agricultural extension is an informal education
aimed at farmers with the aim of gaining and improving
skills, knowledge and skills through a learning process
facilitated by extension workers. Extension activities are
expected to improve the development of farmers and
farmer groups both in terms of quality and quantity and
have good relations with all relevant agencies and
production results can increase so as to have an impact on
increasing economic income for farmers(Halimah &
Subari, 2020).Agricultural instructors have several
methods or extension programs that are applied to farmers
or farmer groups. Agricultural extension methods have
been regulated and discussed in the Regulation of the
Minister of Agriculture of the Republic of Indonesia
Number 03 of 2018 Article 1 Paragraph 8concerning
Guidelines for thelmplementation of Agricultural
Extension, it is stated that the agricultural extension
method is a method used by agricultural extension
workers to provide agricultural extension materials to
farmers or farmer groups. in order to foster curiosity,
willingness, and be able to help and regulate themselves
in getting the information they need to improve their
farming activities such as markets, technology, and other
resources to improve their ability to carry out production
activities, business efficiency, farmers' income which is
accompanied by an increase in the welfare of farmers as
well as increasing their awareness in preserving
environmental functions. Therefore, to support the
agricultural sector, in 2010, the Badan Ketahanan
Pangancreated a program namely the Kawasan Rumah
Pangan Lestari (KRPL). This activity will continue until
2019 then in 2020 the name of this activity will be
changed to Pekarangan Pangan Lestari (P2L) with the aim
of expanding the number of beneficiaries and land use.

Pekarangan Pangan Lestari (P2L) are activities
carried out by the community in groups by utilizing
previously unproductive land such as yards, vacant land
and unused land as a source of food in a sustainable
manner, namely by producing food to meet household
food and nutritional needs and has a selling value to
increase household income. This is done with the aim that
they are able to increase the availability of food, the ease
of obtaining food, as well as the processing and utilization
of food to increase their household income. The
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) activity is held with the
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aim of supporting the work program that has been carried
out by the government for handling stunting-prone areas
and handling areas that if not paid attention to will
experience food insecurity conditions. This Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) really helps the community in
meeting their respective food needs, especially during the
Covid-19 pandemic as it is today.(Badan Ketahanan
Pangan Kementerian Pertanian, 2020).

The Covid-19 case has an impact on all sectors, not
only the economic sector, the agricultural sector is also
affected by this pandemic. The agricultural sector is a
priority need in dealing with the spread of Covid-19 in
Indonesia. The agricultural sector must be strong in
dealing with the Covid-19 pandemic because it is directly
related to the basic needs of mankind. If agriculture is not
strong enough to face the pandemic, this will have an
impact on other sectors and getting worse.

Strengthening the agricultural sector starts from
human resources who are at the forefront or can be called
the frontline of agriculture, namely farmers. A farmer
group is one of the organizations formed with the aim of
making it easier for farmers to solve their problems so
that production can be carried out optimally and
efficiently because of agricultural activities carried out in
farmer groups, procurement of production facilities and
sale of produce that can be done together(Jamil et al.,
2020).In empowering farmers during the Covid-19
pandemic, agricultural extension workers are needed so
that they can continue to run their business as
usual(Hartati, 2020). In addition to the economy, the
current pandemic also has several impacts on extension
workers in carrying out their main tasks. These impacts
can hinder and become a challenge for extension workers
at this time to adjust to the conditions of the Covid-19
pandemic. Not only extension workers, but farmer groups
or farmers are alsoaffected by the conditions during the
Covid-19 pandemic.

Farmer groups participating in the Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) program also have various problems
that have arisen due to the Covid-19 pandemic. One of
them is the implementation of social distancing during the
Covid-19 pandemic which hampers the Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) program. During the Covid-19
pandemic, there were several farmer groups ofPekarangan
Pangan Lestari (P2L) program whose activities were
stopped. In fact, the Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
program can be a solution for the availability of food
during the Covid-19 pandemic. This problem is one that
is commonly faced by agricultural extension workers in
carrying out agricultural extension activities. They must
cultivate and maintain the interest and desire of farmer
groups from the Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
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program to continue to carry out their activities so that

they can feel the benefit greatly from this program.

Extension workers want to have several ways or strategies

and methods to help farmer groups in dealing with their

problems during the current Covid-19 pandemic. Based

on the description above, the author wishes to conduct a

research with the title "Extension Methods of

Pekarangan Pangan Lestari Program (P2L) Before

and During the Covid-19 Pandemic at Parepare City".

1.2.  Formulation of the problem
Based on the description that has been put forward

in the background, the formulation of the problem is as

follows:

1. How was the extension method for the Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) program in the City of
Parepare before and during the Covid-19
pandemic?

2. Are there differences in the extension methods
applied to the Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
program in the City of Parepare before and during
the Covid-19 pandemic?

3. Does the Covid-19 pandemic condition affect the
extension method applied to the Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) program in Parepare City?

1.3. Research Gape (Novelty)

There are several previous studies that discuss
extension methods such as research conducted by Andi
Nur Imran, Muhanniah and
BibianaRiniWidiatiGiono(Imran et  al.,  2019)in
Maroswith the title "Agricultural Extension Methods in
Improving Farmers' Knowledge and Skills (Case Study in
Maros Baru District, Maros Regency" and "Approaching
Agricultural Extension Methods for Chili Farming in
Tiwoho Village, Wori District, North Minahasa Regency"
by Patrix Juriko Tumurang, Melsje Yellie Memah and
Melissa Lady Gisela Tarore(Tumurang et al., 2019). Both
of these studies used a qualitative descriptive method with
a focus on research on the opinions and views of farmers
about the extension methods that have been applied by
agricultural extension workers, then from the assessment
of the farmers, they found the best, efficient and effective
method according to them.

Research on the extension method of the
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) program is still very
limited and it can be said that it does not yet exist.
Therefore, research like this is urgently needed to
improve the performance of the agricultural sector,
especially in urban areas which are areas of agricultural
land crisis. The current state of the Covid-19 pandemic
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has greatly affected the agricultural sector, therefore food
security and the agricultural sector must be able to
survive. The increase in the agricultural sector was carried
out by farmer groups as the main actors and assisted by
agricultural extension workers. Extension methods are
very influential on the success of an extension worker in
providing information to farmer groups. If the extension
method used is not appropriate, then the information
provided will also not be well received by the farmer
group.
1.4. Research purposes
Based on the formulation of the problem that has
been stated, the research objectives are as follows:
1. To find out the extension method for the
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) program in the
City of Parepare before and during the Covid-19
pandemic

2. To analyze the differences in the extension
methods applied to the Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) program in the City of Parepare before and
during the Covid-19 pandemic.

3. To analyze the effect of the Covid-19 pandemic on
the extension method applied to the Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) program in the City of
Parepare

1.5. Research Use
The benefits that can be obtained from this

research are as follows:

1. For the government, this research can be used as
consideration for the authorities to make decisions
in developing the Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
program in the future.

2. For Pekarangan Pangan Lestari farmer groups, this
research can be used as learning material in
developing their farming.

1.6. Framework
The agricultural extension method is a method

used by agricultural extension workers to convey an
extension material to farmers and their families either
directly or indirectly, so that they are able to improve
their abilities and apply innovations (new technologies).
The Pekarangan Pangan Lestari (P2L) activity is one of
the government's efforts and efforts, especially the
ministry of agriculture, to increase the availability of
food, the ease of obtaining food, and the use of food for
households in accordance with the needs of diverse,
nutritionally balanced, and safe food that has value. good
selling to increase the income of a household.
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Fig.1. Research Framework

The current Covid-19 pandemic is very influential
for several people, including agricultural extension
workers. They are required to improve the quality of
agriculture through outreach activities during the Covid-19
pandemic like this. Starting from utilizing technology and
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social media platforms to facilitate their extension
activities, adjusting extension methods, and adjusting
extension materials for farmers. This is in accordance with
the opinion(Calvert, 2020)which states that extension
workers should be motivated by every situation they are
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facing to be able to lead, adapt, innovate, and find
solutions to the problems and challenges they face today
and in the future that they will face.

One of the agricultural programs that requires
counseling is the Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
program which has the aim of increasing household
income by utilizing yards that were not previously used
and used as agricultural land to be planted with various
market-oriented crops. This program extension has its own
challenges in carrying out its role. At this time, extension
workers want to adapt so that they are able to carry out
their role and maintain health to avoid the Covid-19 virus.
One of them is by adjusting the method of counseling that
is carried out. This is in accordance with the
opinion(Wibowo & Haryanto, 2020)who stated that during
the current Covid-19 pandemic, the important role of
agricultural extension workers is expected to be able to
make agriculture run well so that it can help the
availability of food and ensure the availability of basic
materials for 267 million Indonesian people.

There are several factors that can influence the
extension method applied to a farmer group, namely the
characteristics of the extension worker, starting from age,
gender, education level, length of work as an extension
worker, and the type of agricultural training he has
attended. In addition, the characteristics of the target also
affect the extension method in this case the farmer group.

Farmer groups cannot be separated from the head of
the farmer group who acts as a leader who directs, fosters,
assigns and guides its members to achieve the goals of the
farmer group. The role of the leader is not only to direct
but also to be an example for its members.In addition to
characteristics, external factors such as the number of
assisted farmer groups, facilities and infrastructure as well
as the work environment also can affect the extension
methods used to farmers.

Government policies can also have an influence on
extension methods during the Covid-19 pandemic.
Especially regarding the health protocols that make us
unable to move freely due to the Covid-19 pandemic. As a
result, the material and quantity of meetings can also affect
the extension method that applied.

1. RESEARCH METHODS

2.1. Research Location and Time

This  research  was conducted at the
DinasKetahananPangan of Parepare City Office. The
determination of the research location was carried out
intentionally with the consideration that the Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) in Parepare City has many types of
plants and groups that are active in carrying out this
program and the Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
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program has received good attention from the government
and this program has running for £ 4 years at the study
site. During the Covid-19 pandemic, several farmer groups
stopped their activities due to several problems. This
program instructor at the research location had several
challenges, especially during the Covid-19 pandemic with
the limitations and experience of farmer groups that ran a
few months before the emergence of Covid-19.
2.2. Research methods

The type of research used is descriptive quantitative.
As explained in the book(Mukhtar, 2013), that quantitative
research is a systematic scientific research on an event or
phenomenon that is currently happening. The purpose of
quantitative research is to develop and use mathematical
models, theories or hypothesis related to or in accordance

Y =Bo + B1X1 + B2Xo + BaXz +B4Xa + BsXs+ e

with events that occur in the field(Hardani. Ustiawaty,
2017).

2.3.  Analysis Method
2.3.1. Ttest

The T-test formula is used to answer the
researcher's goals, namely the first objective which
discusses the differences in counseling methods before and
during the Covid-19 pandemic. The T-test formula used in
this study is the Paired T-test formula. The following
formula is used:

D n
t= — —1d;
SD/VN D= Zi=17

n

Information :

t = value t count

D= Average difference in measurement 1 and 2

SD = Standard deviation of the difference in measurement
of 1and 2

N = Number of samples

To get the value of the deviation and standard deviation
used the formula:

op  VZE(d; = d)’
n—1

Information :
di = difference of each pair
d = Mean
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2.3.2.  Multiple linear regression

Multiple linear regression was used to answer the
second objective of this study, namely to examine the
effect of the independent or independent variables on the
dependent variable. The equation of the form of multiple
linear regression that canbe formulated as:

Information :

Y = Extension method

Bo =Regression intercept coefficient

B1, B2, Bs, P4, pa= Regression coefficient

X1 = Characteristics of the instructor

X, = External factor

X3 = Government Policy

Xa = Number of encounters

Xs = Extension material

e = Error term (interference factor) or residue.

2.6. Hypothesis

Based on the formulation of the problem, the purpose of

the research, the frame of mind in the description above,

the hypothesis of this study is:

1. Ho: There is no changes in extension methods made
to the Pekarangan Pangan Lestari (P2L) program
group during the Covid-19 pandemic

2.  Hi: There was a change in the extension method
made to the Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
program group during the Covid-19 pandemic

. RESULTS AND DISCUSSION
3.1. Pekarangan Pangan Lestari Extension Methods

(P2L) Before the Covid-19 Pandemic

The Pekarangan Pangan Lestari(P2L) extension
method before the Covid-19 pandemic was carried out
face-to-face between the extension worker and the group
concerned. The meeting was conducted and planned by the
instructor for each group. The extension process begins
with planning the extension activities made by the
extension worker before going to the field. Generally, the
method used by extension workers is face-to-face, which is
a direct visit to their location with the aim of directly
observing group activities. Usually, they visit 2 times a
week. At these meetings, they usually evaluate the
activities that have been carried out by the group. In
addition, extension workers usually go directly if there are
new activities held by Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
farmer groups.

Counseling is given starting from the upstream to
downstream process. The selection of the commaodity to be
planted is determined by the group itself based on the
needs of the general public by considering their skills in
caring for the plant. After conducting the counseling, the
extension worker will make a report regarding the progress
and obstacles encountered during the extension. During the
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extension activities, the extension workers will monitor
and help the participants solve their problems if there are
problems encountered during the week. In addition, all
types of assistance provided to participants by the
government through the Food Security Service will be
provided directly, without any intermediary, either
extension workers or other people. This is done in order to
minimize any misunderstanding between the recipient and
the aid provider.

The extension media used by most of the extension
workers is a mobile phone. This media is one of the tools
used to facilitate their daily activities. Whether it's
contacting each other when problems arise or learning
from the internet about the activities they are currently
doing. However, before Covid-19, they rarely held
meetings by cell phone, but went directly to the field and
taught about new things they wanted to know for the
smooth running of their activities and the achievement of
the goals of the Pekarangan Pangan Lestari (P2L) program
during Covid-19 pandemic.

The extension of the Pekarangan Pangan Lestari
Program (P2L) will accompany their group until they
become an independent group. In this case, the group has
been able to manage their finances and the smooth running
of their activities. During the process, from growth to
development, extension workers face various obstacles and
challenges in carrying out their duties. One of them is,
there are still some group members who have not actively
contributed to their group. They only want to participate in
receiving the assistance provided by the government, not
to take advantage of this activity.

3.2. Pekarangan Pangan Lestari Extension Methods

(P2L) During the Covid-19 Pandemic Masa

When the Covid-19 pandemic spreads to all parts of
the world including Indonesia, all activities we do are
limited in order to prevent the spread of the corona virus in
every country, especially Indonesia. The government is
doing everything possible so that the spread of the corona
virus or Covid-19 can be immediately resolved and no
more victims will be affected by the virus, because this
virus is a dangerous virus and can be transmitted from one
human to another. Thus, the government makes several
policies that must be obeyed by the community with the
first step being to do a lockdown and we are also
encouraged to do physical quarantine for areas that are
already included in the dangerous zone or red zone. To
reduce the risk of contracting the Covid-19 virus(Habibah
et al., 2020).

The method of counseling the Pekarangan Pangan
Lestari (P2L) in Parepare City during the Covid-19
pandemic did not have many significant changes. They
continue to carry out the counseling method as usual.
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However, because the Covid-19 virus is spreading very
quickly, they still pay attention to the health protocols that
have been set by the government. This is implemented for
the common safety of both extension workers and
participants of the Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
program to avoid the Covid-19 disease. In addition to the
direct meetings that are used, namely LAKU (Training and
Visits), they also usually hold discussions together through
the WhatsApp group chat that they had previously created.
So, there is no specific time to have a discussion with the
extension worker. They can do it anywhere and anytime.

The existence of a virus that appeared suddenly that
attacked almost all over the world, including Indonesia,
made every human activity, both economic and social, also
experience a very significant impact. All activities carried
out will be carried out online. Online is a meeting system
that is carried out using pedagogical tools or tools that
allow you to use internet access and good information
technology to facilitate the formation of processes and
knowledge through interactions carried out. With the
development of increasingly advanced technology, so that
it also has an impact on the progress of the media used
today, although with different plantings.

Technology and information is a solution for the
activities carried out today. During the current Covid-19
pandemic, extension workers are greatly helped by the
presence of mobile phones and several supporting
communication applications that can make it easier for
them to carry out the tasks that must be done. By utilizing
existing media, they can work anywhere and anytime.
Since the introduction of social distancing, they have to do
everything from home and reduce face-to-face meetings.
Therefore, the intensity of their meetings is also reduced,
because they want to follow the existing regulations.

In addition to conducting online or online
counseling, extension workers also carry out several other
ways by utilizing existing media. One of them is
collaborating with TV stations owned by the local
government, in this case the Mayor of Parepare. They
broadcast videos that can educate the public at large, not
just farmer groups for the Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) program. The schedule for broadcasting the video is
2 times a week. Through this video, extension workers can
evaluate the activities carried out by farmer groups. The
video shown is a personal video of the activities of the
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) farmer group and an
explanation video from agricultural extension workers
containing extension materials. With this broadcast, it is
able to motivate the wider community about agriculture
and plant cultivation carried out by farmer groups for the
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) program and grow their
interest in participating in this program and feeling the
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benefits. In addition, farmer groups from the Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) program and agricultural extension
workers can be more creative in making videos of their
respective activities.

However, there are several problems faced by
extension workers during the Covid-19 pandemic, namely
the lack of group members who do not yet have mobile
phones to maximize their participation in this activity. As a
result, there are some members who still don't understand
what they have to do and miss the material that has been
given by the extension worker and they will be
increasingly lazy to take part in the Pekarangan Pangan
Lestari (P2L) activity. As a result, the members' interest in
continuing their participation in the program is decreasing.
In addition, with their many activities apart from
participating in the Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
program.

The majority of farmer group members who
participate in this program are housewives who have many
other activities. according to(Chairani, 2020), women
experience higher difficulties in dealing with Covid-19
compared to men, both from a health and economic
perspective. The role of women in the care economy
requires more attention to anticipate the surge in cases of
Covid-19 for women. Women are overshadowed by
conditions of termination of employment due to the
cessation of economic activity in a sector dominated by
women. Women who are still working with the Work
From Home (WFH) policy also experience a double
burden in the household.

During the Covid-19 pandemic, there were several
farmer groups whose activities were stopped due to several
problems. Extension workers do some several things to
motivate farmer groups that are still active. One of them is
holding a competition or competition between farmer
groups for the Pekarangan Pangan Lestari (P2L) program.
This competition aims to grow and maintain the spirit of
the Farmer Group's Sustainable Food Program (P2L) in
carrying out their respective activities.

3.3. T Test (Different Test)

The difference test is one of the analytical tools
used to determine whether or not there are differences
between two objects that are the same but in different
circumstances or situations. In this study, a paired
difference test was used, namely with the same object,
namely the Pekarangan Pangan Lestari instructor (P2L) but
in a different situation, namely before Covid-19 and after
the Covid-19 pandemic. Their differences can be seen
from the counseling methods they applied both before the
Covid-19 pandemic and after the emergence of the Covid-
19 pandemic. This is assessed from several factors that
have changed and are able to influence changes in the
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extension method applied to both conditions. The
following table shows the results of the analysis of the
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different tests in this study.

Table 3.3. Pairwise Difference Test Analysis Results

Sig. (2-
Paired Differences T df tailed)
95% Confidence
Std. Std. Error Interval of the
Mean Deviation Mean Difference
Lower Upper
Pairl Before- ) soo00 333167 1.36015 ) 18,0363 15807 5 .000
o ' ' 24.99637 ’ '

During

Source: Processed Primary Data (2021)

From the table above, it can be seen that the significance
value is less than 0.05. This means that Hy is rejected and
H: is accepted, namely there is a significant difference
between the extension method before the Covid-19
pandemic and the extension method during the Covid-19
pandemic. This can be seen from the use of social media
and other platforms to conduct discussions between
extension workers and target groups. In addition, the
number of meetings has also decreased due to several
government policies which have resulted in a lack of direct
meetings in order to avoid crowds and the risk of
contracting the Covid-19 disease. In addition, the t-count
value is greater than the t-table(15,807>2,015) which
means that there is a significant difference between the

extension methods that appliedto PekaranganPangan
Lestari (P2L) farmer group at Parepare City before and
during the Covid-19 pandemic.
3.4.  Multiple linear regression

Multiple linear regression uses several independent
variables (X) to determine whether or not these variables
have an effect on the dependent variable (). In this study,
the dependent variable was used, namely Y (extension
method) and 5 independent variables including Xi
(characteristics of extension workers), X, (external
factors), X3 (government policy), X4 (quantity of meetings)
and Xs (extension materials). The results of multiple linear
regression can be seen in table 3.4 below

Table 3.4. Multiple Linear Regression Coefficient Results

Coefficients

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 Y (Constant) 5.787 13.175 439 .664
X1 -.052 441 -.028 -.117 .908
X2 -.136 .182 -177 -744 464
X3 .355 278 .259 2.278 .013
X4 242 313 167 1,774 .046
X5 322 .281 .265 2.145 .033

Source: Processed Primary Data (2021)

In the table, it can be seen that of the five
variables, but there are onlythree variables that have a
significant influence on the Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) extension method in Parepare City during the
Covid-19 pandemic, namely X3 (Quantity of Meetings),
X4 (Government Policy) and Xs (Extension Material).
This is evidenced by the ongoing implementation of
outreach to members of the Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) group during the Covid-19 pandemic, although it is
carried out using a different method from the previous
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one due to the influence of these three variables. The

following is an explanation of the influence of the five

variables above is:

1. The influence of the characteristics of the
extension agent on the extension method
Characteristics of extension agents are one of the

factors that can influence extension methods such as age,

last education, main and side jobs, making them choose
different extension methods. The results of the analysis of
the data obtained indicate that the value of the X; variable
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(characteristics of the extension agent) has no effect on
the extension method carried out by the Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) extension during the Covid-19
pandemic. This is in accordance with the significance
value obtained, which is 0.908, meaning that the
significance value is greater than the significance level
value in the t table (0.908 > 0.05) while the t arithmetic
value obtained is -0.117 which means it is smaller than
the t table value. (-0.117<1.711).

This can be proven directly by looking at the
extension activities carried out at the Pekarangan Pangan
Lestari (P2L), namely by carrying out the extension
method in accordance with the agreement taken and has
been adapted to the conditions of the Covid-19 pandemic
by the extension workers. This decision is a form of
mutual agreement made by the extension workers before
carrying out extension activities, namely every three
months a meeting will be held to discuss the design of the
extension method that they will apply to the Pekarangan
Pangan Lestari (P2L) group.

2. The influence of external factors on the extension
method

A person's external factors will affect the extension
method to be used. Usually, extension workers consider
their external factors, such as the distance between the
location where the extension worker lives and the location
where the assisted members live. If their house is far
away, they usually use indirect extension methods.
However, the results of the study show that the X;
variable has no significant effect on the extension method
during the Covid-19 pandemic. It can be seen from the
significance value which is greater than the value of the
significance level in the t table (0.464>0.05) while the
calculated t value obtained is smaller than the t table value
(-0.744<1.711). This means that external factors have no
significant effect on the extension method during the
Covid-19 pandemic. With the current social media
platforms and mobile phones, external factors do not
affect the extension method. This is because it is easier to
access various activities through social media so that they
can carry out more than one activity and control more
than one farmer group.

3. The influence of government policies on extension
methods

In general, every activity carried out by citizens
still pays attention to government policies that have been
previously regulated.The facts of the research results are
different from general conditions, based on the results of
data analysis, it shows that the extension method variable
has a positive and significant effect on the extension
method during the Covid-19 pandemic. It can be seen
from the significance value which has a greater value than
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the significance level value in the t table (0.013<0.05)
while the t arithmetic value obtained is greater than the t
table value (2.278>1.711).This is because during the
Covid-19 pandemic, the government issued new
regulations or policies to suppress the spread of the
Covid-19 virus. Such as, implementing social distancing
or keeping a distance, wearing a mask when doing
activities outside the home, and other new rules that must
be obeyed. This affects the extension method applied by
the extension worker to the Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) program.

4. The Influence of Meeting Quantity on Extension

Methods

The number of meetings is very influential on the
method of counseling. This is because the more efficient
the extension methods used by the extension workers, the
more often they carry out discussions because it does not
take up a lot of time from each group member and the
extension workers have their own activities and activities
apart from participating in the Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) program.

The results of the data analysis show that the
variable quantity of meetings has an effect and is
significant on the extension method during the Covid-19
pandemic.lt can be seen from the value of its significance
which has a smaller value compared to the value of the
level of significance in the table t (0.046<0.05) and the
value of the calculation t which is greater than the value
of the table t (1,774>1,711).This means, with the dense
quantity of meetings during the Covid-19 pandemic, they
prefer to implement virtual meetings or via mobile phones
and social media. In addition to making it easier to
convey information to the Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) program groups, they are also easier to control and
evaluate the activities of the Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) groups assisted by each extension. They only make
direct visits if there are certain and urgent circumstances
or there are problems that cannot be resolved by
telephone. However, things like this are still rare and
group members can still resolve their respective problems
by deliberation and prioritize mutual agreement.

5. The Influence of Extension Materials on Extension

Methods

The counseling materials provided to the
Pekarangan Pangan Lestari’s (P2L) group program are
adapted to current technological developments.With the
variety of extension materials provided by extension
workers, the extension methods used are also different.
This is because the extension method is a way to convey
information to their target groups. The results of data
analysis showed that the extension material variable had a
positive and significant effect on the extension method
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during the Covid-19 pandemic. It can be seen from the
significance value which has a value of (0.033<0.05) and
the value of t count > t table (2.145>1.711). It means, The
extension method during the Covid-19 pandemic has
more material than the previous material that has been
designed. With the current situation, special materials
were added, such as how to farm during the Covid-19
pandemic.

V. CONCLUSIONS AND
RECOMMENDATIONS
4.1. Conclusion
Based on the results and discussion of the research
that has been done, the following conclusions can be
drawn:

1. There is a significant difference between the
extension method before the Covid-19 pandemic
and the extension method during the Covid-19
pandemic.

2. Changes in counseling methods during the
Covid-19 pandemic were caused by government
policy factors, the quantity of meetings and
extension materials

4.2. Recommendation

After analyzing the P2L counseling method before
and during the Covid-19 pandemic, here are some
suggestions and recommendations that can be taken into
consideration by the parties concerned:

1. It is better to apply extension methods that are
more effective and can reach all members of the
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) group and not
just monitor through their respective group
leaders.

2. Itis recommended that the extension activities of
the Pekarangan Pangan Lestari (P2L) are carried
out regularly and on a scheduled basis so that
participants or group members can adjust their
schedule to activities related to this activity.
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